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ABSTRAK 

 

Aturan hukum internasional tentang tanggung jawab jasa pengangkutan laut dapat 

dilihat dari United Nation Convention The Carriage of Goods by Sea (The 1978 

Hamburg Rules), di dalam konvensi ini diatur mengenai dasar pertanggung jawaban 

atas barang dalam pengangkutan laut, misalnya pada Pasal 4, Pasal 5, dan Pasal 6 The 

1978 Hamburg Rules. Berdasarkan kejelasan aturan hukum internasional yang terdapat 

di dalam United nation Convention The Carriage of Goods by Sea (The 1978 Hamburg 

Rules) maka setidaknya dapat digunakan oleh perusahaan-perusahaan bongkar muat 

barang untuk menjadikan acuan dalam permasalahan keterlambatan pengiriman barang 

(Dwelling Time), akan tetapi masalahnya  hingga saat ini Indonesia belum meratifikasi 

Konvensi Hamburg Rules 1978. Permasalahannya adalah:1) Bagaimanakah 

pelaksanaan dwelling time pelabuhan laut menurut hukum internasional? 2) Apa saja 

kendala-kendala yang dihadapi oleh PT PELINDO II Teluk Bayur untuk mengatasi  

dwelling time? Penelitian ini merupakan penelitian yuridis sosiologis. Sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data yang diperoleh dianalisis secara 

kualitatif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Berdasarkan kejelasan 

aturan hukum internasional yang terdapat di dalam United nation Convention The 

Carriage of Goods by Sea (The 1978 Hamburg Rules) maka setidaknya dapat 

digunakan oleh perusahaan-perusahaan bongkar muat barang untuk menjadikan acuan 

dalam permasalahan keterlambatan pengiriman barang (Dwelling Time), akan tetapi 

masalahnya  hingga saat ini Indonesia belum meratifikasi Konvensi Hamburg Rules 

1978 hingga saat ini 2) dwelling time timbul dari beberapa faktor, faktor tersebut terdiri 

dari faktor utama dan faktor tambahan. Faktor – faktor utama yang berpengaruh 

terhadap dwelling time petikemas impor di pelabuhan yaitu proses pre clearance, 

custom clearance dan post clearance pada jalur dokumen. 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Dwelling Time, Konvensi Hamburg Rules 1978 
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ABSTRACT 

 

The rules of international law regarding the responsibility of sea freight services can be 

seen from The 1978 Hamburg Rules, in this convention it is regulated on the basis of 

liability for goods in sea transportation, for example in Article 4, Article 5, and Article 6 

The 1978 Hamburg Rules. Based on the clarity of the rules of international law 

contained in the United Nations Convention The Carriage of Goods by Sea (The 1978 

Hamburg Rules), then at least it can be used by companies loading and unloading goods 

to make reference in the matter of delays in shipping goods (Dwelling Time), however 

the problem is that until now Indonesia has not ratified the 1978 Hamburg Rules 

Convention. The problems are: 1) What is the dwelling time of sea ports according to 

international law? 2) What are the obstacles faced by PT PELINDO II Teluk Bayur to 

overcome dwelling time? This research is a sociological juridical study. The data 

sources used are primary data and secondary data. The data obtained were analyzed 

qualitatively. From the results of the study it can be concluded that: 1) Based on the 

clarity of the international legal provisions contained in the United Nations Convention 

The Carriage of Goods by Sea (The 1978 Hamburg Rules), then at least can be used by 

companies loading and unloading to make reference to problems of delay Dwelling 

Time, but the problem is that until now Indonesia has not ratified the 1978 Hamburg 

Rules Convention 2) dwelling time arises from several factors, these factors consist of 

the main factors and additional factors. The main factors that influence the dwelling 

time of imported containers in ports are the pre clearance, custom clearance and post 

clearance processes on the document path. 
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